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TINJAUAN PUSTAKA
Analisis strategis pengkajian lingkungan internal
1. Tinjauan Umum
Pada tugas ini diperlukan beberapa buku dan Jurnal yang digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan tinjauan pustaka mengenai Analisis Strategi Pengkajian Lingkungan Internal, diantaranya buku Hermawan, Sigit, dan Sriyono (2020), Rahim, H. Abd. Rahman Dan Enny Radjab (2017), Nurliza (2022), dan beberapa jurnal
Lingkungan internal adalah faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi keberhasilan perusahaan. Faktor-faktor tersebut meliputi kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) perusahaan. Lingkungan internal terdiri dari berbagai hal atau pihak yang terkait langsung dengan kegiatan sehari-hari organisasi, seperti sumber daya manusia, fisik, budaya, peralatan, proses kerja, dan praktik manajemen. Lingkungan internal juga mencakup struktur, budaya, dan sumber daya perusahaan.
Pemahaman mendalam tentang lingkungan internal adalah penting karena memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi kekuatan-kekuatan yang dapat dioptimalkan dan kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan. Ini juga memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan sumber daya dan potensi internal secara efektif untuk mencapai tujuan strategisnya. Pengkajian lingkungan internal adalah proses analisis dan evaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi organisasi dari dalam. Ini melibatkan evaluasi sumber daya, kapabilitas, dan faktor-faktor internal lainnya yang mempengaruhi kinerja dan kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan strategisnya. Beberapa komponen kunci dari pengkajian lingkungan internal meliputi: Sumber Daya Organisasi, Kultur Organisasi, Kapasitas Manajemen, Struktur Organisasi, Kinerja Sejarah dan Saat ini, Keunggulan Kompetitif, Sistem Informasi Manajemen dan Rantai Nilai. Pengkajian lingkungan internal bertujuan untuk membantu organisasi memahami kekuatan dan kelemahan internalnya. Informasi yang diperoleh dari pengkajian ini dapat digunakan sebagai landasan untuk merencanakan strategi dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan memahami aspek-aspek internal ini, organisasi dapat memaksimalkan potensi mereka dan mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin timbul.



2. Penelitian Terdahulu

Manajemen perusahaan harus memiliki kemampuan untuk mengevaluasi situasi lingkungan eksternal dan internal. Lingkungan eksternal meliputi peluang dan tantangan yang berasal dari faktor di luar perusahaan. Di sisi lain, lingkungan internal berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. Kemampuan untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap kedua lingkungan ini merupakan indikasi bahwa perusahaan telah mampu melakukan analisis SWOT. Analisis SWOT ini sangat terkait dengan keunggulan yang dimiliki perusahaan (Arda, 2018; Habimana et al., 2018). Para pihak di dalam perusahaan, khususnya manajer, perlu memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menganalisis kondisi lingkungan internal perusahaan. Lingkungan internal mengacu pada aspek-aspek yang terdapat di dalam organisasi itu sendiri. Menurut Nilasari (2014), ada tiga kategori dalam lingkungan internal, yaitu 1) kompetensi, 2) kompetensi inti, dan 3) sumber daya. Kompetensi merujuk pada kemampuan atau keahlian yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Core competencies adalah kemampuan unggulan yang berkembang dari kompetensi umum, atau dapat juga diartikan sebagai keahlian khusus yang dimiliki perusahaan dalam mengembangkan kompetensi dan sumber daya secara lebih efektif dibandingkan dengan pesaing. Sumber daya, di sisi lain, adalah elemen-elemen yang digunakan dalam proses aktivitas organisasi (Nilasari, 2014). Amirullah (2015) juga mengemukakan bahwa analisis lingkungan internal yang terkait dengan keunggulan bersaing dapat dilakukan melalui tiga aspek, yaitu 1) sumber daya perusahaan, 2) kemampuan, dan 3) kompetensi inti. Keterangan lebih lanjut mengenai ketiga aspek tersebut dapat ditemukan berikut.
1. Sumber Daya Perusahaan
Sumber daya perusahaan merujuk pada aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing. Sumber daya perusahaan terdiri dari dua jenis, yaitu sumber daya berwujud seperti properti, fasilitas, peralatan, dan aset fisik lainnya, serta sumber daya tak berwujud seperti kapital manusia, hak cipta, paten, merek dagang, dan elemen intangible lainnya yang mencakup kultur organisasi, reputasi merek, dan sistem informasi.
Penting untuk dicatat bahwa dalam perkembangan saat ini, perusahaan cenderung lebih fokus pada pengembangan aset tak berwujud daripada aset berwujud. Terutama, perusahaan di sektor teknologi informasi dan platform perdagangan sangat mengandalkan aset tak berwujud ini, seperti Google, Facebook, Gojek, Tokopedia, Lazada, Bukalapak, dan platform perdagangan lainnya. Penelitian Hermawan (2013, 2014, 2020) menegaskan bahwa aset tak berwujud memainkan peran yang lebih dominan dalam meningkatkan kinerja dan daya saing dibandingkan aset berwujud.
2. Kemampuan Perusahaan
Kemampuan perusahaan mengacu pada kapasitas perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi. Ini termasuk pengelolaan keduanya, baik sumber daya berwujud maupun tak berwujud. Pengelolaan ini terkait dengan integrasi dari modal intelektual sebagai elemen tak berwujud dari perusahaan. Gabungan dari modal manusia, modal struktural, dan modal relasional akan memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk mengelola dirinya. Dengan kata lain, jika perusahaan memiliki modal manusia yang berpengalaman dan terampil dalam bidangnya, didukung dengan modal struktural yang efisien dalam bentuk sistem informasi dan teknologi canggih, serta ditambah dengan budaya inovasi yang kuat, maka dengan dukungan dari modal relasional berupa pangsa pasar yang luas dan hubungan yang baik dengan pelanggan serta sistem pemasaran yang tepat, perusahaan akan mampu mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi. Semua ini dapat terlaksana melalui modal intelektual (Hermawan, dkk 2019, Hermawan dan Herlina, 2013, Hermawan dan Mardiyanti, 2016).
3. Kompetensi Inti
Kompetensi inti adalah kemampuan yang luar biasa yang dimiliki perusahaan, melebihi rata-rata, dan menjadi sumber keunggulan kompetitif dalam persaingan dengan pesaing. Perusahaan harus memiliki kemampuan untuk menemukan atau mengembangkan kompetensi inti ini dari dalam lingkungan internalnya sendiri. Sebagai contoh, McDonald's pernah memperkenalkan sistem pelayanan dengan memasang jam pasir terbalik. Apabila pelayanan pembelian burger dapat diselesaikan sebelum jam pasir habis, maka konsumen berhak mendapatkan bonus satu burger tambahan. Hal ini mendorong karyawan untuk memberikan pelayanan yang cepat dan tepat. Inilah cara McDonald's menciptakan kompetensi inti yang membedakannya dari pesaingnya. Sebagai contoh lain, ada juga sekolah yang menawarkan pengalaman belajar di alam terbuka dengan suasana outbond yang memberikan keberanian dan memaksimalkan potensi otak kanan. Ini juga merupakan contoh kompetensi inti yang ditemukan dan dikembangkan oleh perusahaan atau organisasi.

Teori 
Terdapat beberapa teori yang berkaitan dengan analisis pengkajian lingkungan internal, di antaranya adalah:
1. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) - teori ini digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan. Analisis SWOT dapat membantu perusahaan dalam merumuskan strategi yang efektif dan mengoptimalkan kekuatan internal perusahaan.
2. Analisis IFAS (Internal Factor Analysis Summary) - teori ini digunakan untuk menganalisis faktor-faktor internal perusahaan melalui pendekatan fungsional sehingga dapat diidentifikasikan sejauh mana kekuatan dan kelemahan di masing-masing divisi perusahaan.
3. Analisis EFAS (External Factor Analysis Summary) - teori ini digunakan untuk menganalisis faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan perusahaan. Analisis EFAS membantu perusahaan dalam mengidentifikasi peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal.
4. Analisis VRIO (Value, Rarity, Imitability, Organization) - teori ini digunakan untuk mengevaluasi sumber daya dan kemampuan perusahaan dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Analisis VRIO membantu perusahaan dalam mengidentifikasi sumber daya yang berharga, langka, sulit ditiru, dan terorganisir dengan baik.

Dalam melakukan analisis pengkajian lingkungan internal, perusahaan dapat menggunakan salah satu atau beberapa teori di atas untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal perusahaan serta mengoptimalkan peluang bisnis.


Glueck dan Jauch (1998:162) mendefinisikan analisis lingkungan internal sebagai proses di mana perencana strategi mengevaluasi aspek pemasaran dan distribusi perusahaan, riset dan pengembangan, produksi dan operasi, sumber daya, dan tenaga kerja perusahaan, serta faktor keuangan dan akuntansi untuk mengidentifikasi area di mana perusahaan memiliki keunggulan yang signifikan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan peluang dengan cara yang paling efektif dan mengatasi tantangan yang mungkin muncul di dalam lingkungannya.
Secara tradisional, aspek-aspek lingkungan internal perusahaan yang hendaknya diamati dapat dilihat dari beberapa pendekatan. Pendekatan- pendekatan tersebut meliputi : a. Pendekatan Fungsional (Functional Approach) Faktor-faktor internal kunci merupakan kemampuan dasar, keterbatasan-keterbatasan dan karakteristik-karakteristik perusahaan. Pada pendekatan ini, ada beberapa faktor kunci bagi banyak perusahaan yang pengkategorian analisis internalnya sering diarahkan pada pasar dan pemasaran, kondisi keuangan dan akuntarisi, produksi, sumber daya manusia, serta struktur organisasi dan manajemen.
1) Pasar dan Pemasaran Agar posisi produk di pasar sesuai dengan harapan.  
2) Keuangan dan Akuntansi Dana dibutuhkan dalam operasional perusahaan. 
3) Kegiatan Produksi dan Operasi Kegiatan produksi-operasi perusahaan paling tidak dapat dilihat dari keteguhan dalam prinsip efisiensi, efektivitas, dan produktivitas. 
4) Sumber Daya Manusia Manusia merupakan sumber daya terpenting bagi perusahaan.Oleh karena itu, manajer perlu berupaya agar terwujud perilaku positif di kalangan karyawan perusahaan. 
5) Sistem Informasi Manajemen Peneliti strategi perlu menganalisis berbagai segi dari sistem informasi manajemen.

Analisis  Umum
Tinjauan pustaka ini membahas analisis strategis pengkajian lingkungan internal perusahaan. Pertama-tama, diperkenalkan kebutuhan akan referensi seperti buku dan jurnal untuk melakukan tinjauan pustaka ini. Kemudian, diberikan definisi dan penjelasan mengenai lingkungan internal, yang mencakup kekuatan dan kelemahan perusahaan, serta berbagai elemen dan faktor yang terlibat. Selanjutnya, tinjauan pustaka menguraikan pentingnya memahami lingkungan internal, yang memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan kekuatan dan memperbaiki kelemahan. Proses pengkajian lingkungan internal juga dijelaskan, dengan mencakup komponen kunci seperti Sumber Daya Organisasi, Kultur Organisasi, Kapasitas Manajemen, dan lain sebagainya. Ini memungkinkan organisasi untuk merencanakan strategi dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 
Dalam bagian Penelitian Terdahulu, tinjauan memberikan wawasan tentang pentingnya manajemen dalam mengevaluasi situasi lingkungan eksternal dan internal. Konsep analisis SWOT disebutkan sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam memahami keunggulan yang dimilikinya. Kategori lingkungan internal seperti kompetensi, kompetensi inti, dan sumber daya dijelaskan lebih lanjut. Aspek-aspek penting seperti sumber daya perusahaan, kemampuan, dan kompetensi inti juga disorot.


Kesimpulan

Tinjauan pustaka ini memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya menganalisis lingkungan internal dalam konteks strategi perusahaan. Melalui referensi buku, jurnal, dan penelitian terdahulu, pembaca diperkenalkan dengan berbagai teori dan konsep yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal perusahaan. Hal ini membantu dalam merumuskan strategi yang efektif dan mengoptimalkan potensi bisnis. Analisis Glueck dan Jauch tentang pengkajian lingkungan internal menyoroti pentingnya evaluasi aspek-aspek kunci perusahaan untuk mengidentifikasi keunggulan kompetitif. Pendekatan fungsional juga dijelaskan, menekankan faktor-faktor seperti pasar, keuangan, produksi, sumber daya manusia, dan sistem informasi manajemen. Keseluruhan, tinjauan pustaka ini memberikan landasan teoritis yang kuat untuk pemahaman dan implementasi analisis lingkungan internal dalam konteks strategi perusahaan.
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